BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan masalah dalam penelitian ini, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sesuai dengan kondisi yang terjadi di MV.
OMS Bromo yaitu saat proses upaya bernavigasi aman di alur pelayaran sempit
perairan Tanah Grogot Kalimantan Timur, kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:

1. Upaya bernavigasi aman kapal di alur perairan sempit Tanah Grogot
Kalimantan Timur adalah :

a. Menentukan posisi kapal dengan mengambil baringan-baringan benda
darat, tanjung, gunung pelampung, atau baringan benda angkasa guna

menghindari kandasnya kapal saat berlayar di alur pelayaran sempit

perairan Tanah Grogot Kalimantan Timur.

b. Menggunakan parallel index dengan teknik yang digunakan sebagai alat
untuk memantau kemajuan sebuah kapal di trek dan untuk
meminimalkan jarak silang dan untuk menjaga kapal pada jarak yang

aman demi keselamatan dan keamanan dalam proses upaya bernavigasi

aman di alur pelayaran sempit perairan Tanah Grogot Kalimantan
Timur.
2. Peran nahkoda saat melakukan sandar di perairan Tanah Grogot Kalimantan

Timur adalah sebagai berikut:
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a. Pemanduan bernavigasi untuk perwira jaga membantu nahkoda saat
melakukan sandar diperairan sempit Tanah Grogot Kalimantan Timur
mengingat tidak adanya jasa pandu untuk kapal yang panjangnya kurang
dari 200 m.

b. Ships routeing digunakan dalam bernavigasi di perairan sempit Tanah
Grogot Kalimantan Timur, navigasi kapal karena lebar alur pelayan
yang tersedia, kedalaman air, kepadatan lalu lintas nahkoda perlu untuk
meningkatkan keamanan navigasi kapal di daerah setempat dimana
kepadatan lalu lintas sangat tinggi dimana dengan bebasnya pergerakan
kapal pada daerah pelayaran yang terbatas, yang dipengaruhi oleh
rintangan navigasi/ batas kedalaman air/ kondisi keadaan cuaca.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapat, penulis memberikan saran-
saran yang mungkin dapat berguna dalam proses upaya bernavigasi aman kapal
MV. OMS Bromo di alur pelayaran sempit perairan Tanah Grogot Kalimantan

Timur. Saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Sebelum memasuki alur pelayaran sempit perairan Tanah Grogot
Kalimantan Timur mualim jaga menentukan posisi kapal dengan
mengambil baringan-baringan benda darat, tanjung, gunung pelampung,

atau baringan benda angkas dan menggunakan parallel index untuk

memantau lintasan track kapal dalam semua kondisi visibilitas.

2. Peran nahkoda menggunakan ships routeing saat melakukan sandar di

perairan Tanah Grogot Kalimantan Timur dan nahkoda memberi panduan
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bernavigasi untuk perwira jaga guna membantu dan meringankan tugas

nakhoda.



